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ABSTRAK  
 Pengobatan patah tulang dengan metode implan sampai saat ini  dilakukan 
dengan 2 kali pengoperasian yaitu pemasangan dan pelepasan implan dari tubuh 
pasien. Untuk menghindari hal tersebut para peneliti melakukan penelitian 
terhadap material yang bersifat biodegradabel. Salah satu material implan bersifat 
biodegradable yang sering diteliti adalah Magnesium (Mg). Hal ini dikarenakan 
Mg memiliki kandungan yang dibutuhkan oleh tubuh. Namun Mg memiliki laju 
korosi yang tinggi, sehingga Mg tidak mampu bertahan lama jika digunakan 
sebagai material implan sampai jaringan tulang sembuh. Untuk mengatasi laju 
korosi yang tinggi pada Magnesium dilakukan melalui menambahkan unsur 
paduan. Pada penelitian ini paduan yang digunakan adalah Gadolinium hal ini 
dikarenakan penambahan sedikit unsur Gd pada paduan Mg mampu mengurangi 
laju korosi pada Mg serta memperbaiki sifat mekanik dari Mg.  
 Pada penelitian ini paduan yang digunakan adalah Mg-1.6Gd. Penelitian 
ini dilakukan untuk dapat mengetahui laju korosi yang terjadi pada paduan Mg-
1.6Gd dengan menggunakan metode Polarisasi Tafel. Sampel Mg-1.6Gd yang 
digunakan adalah sampel hasil pengerollan dengan variasi single rolling dan cross 
rolling, kemudian variasi temperatur pengerollan yang digunakan adalah 400 oC , 
450 oC, 500 oC dan 550 oC 
 Hasil pengujian laju korosi dengan metode Polarisasi Tafel menunjukan 
bahwa korosi paling cepat terjadi pada sampel single rolling dan paling lambat 
terjadi pada sampel cross rolling. Kemudian untuk variasi temperatur pengerollan 
laju korosi paling cepat terjadi pada sampel dengan temperatur 400 oC dan paling 
lambat terjadi pada sampel dengan temperature 550 oC  
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